
BABㅤI 

ㅤPENDAHULUANㅤ 

 

1.1 LatarㅤBelakang 

Tentunya dalamㅤindustriㅤmanufaktur terdapat persaingan antar 

perusahaanㅤmanufaktur, sehingga memicu meningkatnyaㅤkinerja supaya tujuan 

perusahaan dapatㅤtercapai. Salahㅤsatu tujuan adalahㅤuntuk memaksimumkan 

kemakmuranㅤpemegang saham melaluiㅤmemaksimalkan nilai perusahaan 

(Sartono,ㅤ2010). 

Optimalisasiㅤnilaiㅤperusahaanㅤdapatㅤdicapaiㅤmelaluiㅤpelaksanaan

ㅤmanajemen keuangan, dimana satuㅤkeputusan keuanganㅤyang diambil akan 

mempengaruhiㅤkeputusan keuanganㅤlainnya danㅤberdampakㅤpada nilai 

perusahaan (FamaㅤdanㅤFrenchㅤdalam WahyudiㅤdanㅤPawestri, ㅤ2006). 

Dalam mendirikan perusahaan sendiri harusㅤmemiliki tujuanㅤyang jelas. 

Terdapat beberapaㅤhal yangㅤmengemukakan mengenaiㅤtujuan berdirinya 

perusahaan. Tujuanㅤperusahaan yangㅤpertamaㅤadalahㅤuntukㅤmencapai 

keuntunganㅤmaksimal atauㅤlaba yang sebesar-besarnya. Tujuan perusahaan 

yangㅤkedua adalah inginㅤmemakmurkanㅤpemilik perusahaanㅤatau paraㅤpemilik 

saham. Sedangkanㅤtujuan perusahaan yang ketigaㅤadalah memaksimalkanㅤnilai 

perusahaanㅤyang tercerminㅤpada hargaㅤsahamnya. Ketigaㅤtujuanㅤperusahaan 

tersebutㅤsebenarnya secaraㅤsubstansialㅤtidak banyakㅤberbeda. Hanyaㅤsaja 

penekananㅤyangㅤinginㅤdicapai oleh masing –ㅤmasing perusahaanㅤberbeda 

antaraㅤsatuㅤdenganㅤyangㅤlainnya (MartonoㅤdanㅤAgusㅤHarjito, 2010). 



Jika manajemen perusahaan mampuㅤmenjalin kerja sama yangㅤbaik 

dengan pihakㅤlain maka peningkatan nilaiㅤperusahaan dapat dicapai. 

Permasalahan tidak akanㅤterjadi di antara keduaㅤbelah pihak apabilaㅤtindakan 

yang dilakukan manajer danㅤpihak lain tersebut dapat berjalan sebagaimana 

mestinya. Akan tetapiㅤpada kondisiㅤyangㅤsesungguhnya, penyatuan kepentingan 

antaraㅤkeduaㅤbelahㅤpihakㅤtersebutㅤseringㅤkaliㅤmenemuiㅤmasalahㅤ(Borolla,ㅤ

ㅤ2011). 

Terdapat banyak faktorㅤyang sangat bermanfaat padaㅤpenelitian 

iniㅤdalam menentukan nilaiㅤperusahaan, antara lainㅤkepemilikan institusional 

(Jensenㅤdalam Artini danㅤPuspaningsih, 2011; Faizal dalam Saputro dan 

Syafruddin, 2012; Sukirni, 2012; Kristianto, 2010; Pujiatiㅤdan Widanar, 2007), 

kepemilikan manajerialㅤ(Sujoko dan Soebiantoro,ㅤ2007; Kristianto, 2010;ㅤPujiati 

dan Widanar,ㅤ2007; Sukirni, 2012), profitabilitas (Saidi,ㅤ2004; 

Nurmayasari,ㅤ2012; Noviyanto, 2008),ㅤdan ukuran perusahaanㅤ(Prasetyorini, 

2013; Sujoko danㅤSoebiantoto, 2007;ㅤSiallagan danㅤMachfoedz, 2006). Jika 

faktor – faktorㅤtersebut dijalankan dengan baik makaㅤinvestor akanㅤtertarik 

untukㅤmembeli saham danㅤnilai perusahaan akanㅤmengikat. 

DalamㅤAgency theory menjelaskan bahwa sangatㅤperlu dilakukan 

penyatuanㅤkepentinganㅤdiㅤantara kedua belah pihak,ㅤmaka dari ituㅤkonflik 

yang terjadi di antaraㅤmanajemen danㅤpemilik akan berpengaruh pada kinerja 

perusahaan. Adanyaㅤkonflik kepentinganㅤantara manajemenㅤdan pemilikㅤdapat 

dipengaruhiㅤoleh struktur kepemilikanㅤyang meliputiㅤkepemilikan manajerial 

dan kepemilikanㅤinstitusional (Jensen dalamㅤArtini danㅤPuspaningsih, 2011). 



Semakinㅤbesar kepemilikan institusionalㅤakan mengakibatkanㅤadanya 

efisiensi dalamㅤpenggunaanㅤaktivaㅤperusahaan, sehingga dapatㅤmengurangi 

pemborosan yangㅤdilakukanㅤoleh manajer dalam menjalankanㅤperusahaan 

bersangkutan (Faizal dalamㅤSaputro danㅤSyafruddin, 2012).ㅤAdapunㅤpenelitian 

mengenai kepemilikan institusionalㅤmerupakan proporsiㅤkepemilikanㅤsaham 

oleh pihakㅤinstitusional, sepertiㅤperusahaan lain,ㅤperusahaan investasi, 

danㅤbank.ㅤ(Sukirni, 2012) menyatakanㅤbahwa kepemilikan 

institusionalㅤberpengaruh positif terhadapㅤnilai perusahaan. Hasil tersebut 

konsisten denganㅤhasil penelitian (Kristianto,ㅤ2010). Disisi lain, (Pujiatiㅤdan 

Widanar, 2009) menyatakanㅤbahwa kepemilikanㅤinstitusional tidakㅤberpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

(Sujokoㅤdan Soebiantoro, 2007) menyatakanㅤbahwaㅤkepemilikan 

manajerialㅤakanㅤmendorong manajemenㅤuntuk meningkatkanㅤkinerja 

perusahaan, ㅤkarena mereka jugaㅤmemilikiㅤperusahaan. Kinerjaㅤperusahaan 

yang meningkat akan meningkatkanㅤnilaiㅤperusahaan. Kepemilikanㅤmanajerial 

merupakanㅤproporsi kepemilikanㅤsahamㅤoleh pihakㅤmanajemen (direkturㅤdan 

komisarisㅤ). (ㅤKristianto, ㅤ2010) menyatakanㅤbahwa 

kepemilikanㅤmanajerialㅤtidak berpengaruh positifㅤterhadap nilaiㅤperusahaan. Di 

sisiㅤlain, (PujiatiㅤdanㅤWidanar,ㅤ2009) danㅤ(Sukirni,ㅤ2012) menyatakanㅤbahwa 

kepemilikanㅤmanajerial berpengaruhㅤnegatifㅤsignifikan terhadapㅤnilai 

perusahaan. 

Profitabilitasㅤadalah kemampuanㅤperusahaan dalamㅤmemperoleh 

laba.ㅤPara investorㅤmenanamkan sahamㅤpada perusahaanㅤadalah 



untukㅤmendapatkanㅤreturn. ㅤ

 Semakinㅤtinggiㅤkemampuanㅤperusahaanㅤmemperolehㅤlaba,makaㅤsema-

kin besar return yangㅤdiharapkanㅤinvestor, sehingga menjadikan 

nilaiㅤperusahaan menjadi lebih baikㅤ(Saidi, 2004). Penelitian yang 

dilakukanㅤoleh (Nurmayasari, 2012), variabel profitabilitasㅤyang diukur dengan 

return onㅤequity (ROE). Hasil penelitiannya menunjukkanㅤbahwa terdapat 

pengaruh positifㅤdan signifikan terhadap nilaiㅤperusahaan. Sedangkan penelitian 

yangㅤdilakukan oleh (Noviyanto, 2008)ㅤprofitabilitas yang diukur denganㅤreturn 

on equity (ROE),ㅤmenunjukkan bahwa ROE tidakㅤberpengaruh secara signifikan 

terhadapㅤnilai perusahaan. 

Ukuranㅤperusahaanㅤturutㅤmenentukan tingkat kepercayaan 

investor.ㅤSemakin besarㅤukuranㅤperusahaan,ㅤmaka semakinㅤdikenalㅤoleh 

masyarakatㅤyang artinyaㅤsemakinㅤmudahㅤuntukㅤmendapatkanㅤinformasi yang 

akanㅤmeningkatkanㅤnilaiㅤperusahaan.ㅤBahkan perusahaanㅤbesarㅤyangㅤmemiliki 

totalㅤaktivaㅤyang cukupㅤbesarㅤdapatㅤmenarikㅤinvestor untukㅤmenanamkan 

modalnyaㅤpada perusahaanㅤtersebut (Prasetyorini,ㅤ2013). (Sujoko dan 

Soebiantoto, 2007)ㅤmembuktikan bahwa besarnyaㅤukuranㅤperusahaan, 

yangㅤberartiㅤmenunjukkanㅤperkembanganㅤperusahaanㅤtersebut,ㅤakanㅤdirespon

positifㅤolehㅤinvestorㅤsehinggaㅤnilaiㅤperusahaanㅤakanㅤmengalamiㅤpeningkatan.

Namunㅤbertentanganㅤdenganㅤpenelitianㅤ(SiallaganㅤdanㅤMachfoedz,ㅤ2006)ㅤㅤdi

manaㅤukuranㅤperusahaanㅤberpengaruhㅤnegatifㅤterhadapㅤnilaiㅤperusahaan. 

Terdapatㅤketidakㅤkonsistenanㅤpadaㅤgapㅤrisetㅤterdahuluㅤmemberikanㅤ

motivasiㅤuntukㅤmenelitiㅤkembaliㅤkepemilikanㅤinstitusional,kepemilikan manaj-

erial,ㅤprofitabilitas,ㅤdanㅤukuranㅤperusahaanㅤterhadapㅤnilaiㅤperusahaan,ㅤantaraㅤ

lainㅤ: 



1. Adanya perbedaan hasil penelitian yangㅤdilakukan oleh (Sukirni, 2012) 

menyatakan bahwaㅤkepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan.ㅤHasil tersebut konsisten dengan hasil penelitian 

(Kristianto,ㅤ2010). Disisi lain, (Pujiati dan Widanar,ㅤ2007) menyatakan 

bahwa kepemilikan institusional tidakㅤberpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Adanya perbedaan hasilㅤpenelitian yang dilakukan oleh (Kristianto, 2010) 

menyatakanㅤbahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh positif 

terhadapㅤnilai perusahaan. Di sisi lain, (Pujiatiㅤdan Widanar, 2007) dan 

(Sukirni, 2012)ㅤmenyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 

negatif signifikanㅤterhadap nilai perusahaan. 

3. Adanya perbedaan hasilㅤpenelitian yang dilakukan oleh 

(Nurmayasari,ㅤ2012), variabel profitabilitas yang diukur denganㅤreturn on 

equity (ROE). Hasilㅤpenelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positifㅤdan signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitianㅤyang 

dilakukan oleh (Noviyanto, 2008) profitabilitasㅤyang diukur dengan return 

on equityㅤ(ROE), menunjukkan bahwa ROE tidak berpengaruh 

secaraㅤsignifikan terhadap nilai perusahaan. 

4. Adanya perbedaan hasil penelitianㅤyang dilakukan oleh (Sujoko dan 

Soebiantoto, 2007)ㅤmembuktikan bahwa besarnya ukuran perusahaan, 

yangㅤberarti menunjukkan perkembangan perusahaan tersebut, 

akanㅤdirespon positif oleh investor sehingga nilaiㅤperusahaan akan 

mengalami peningkatan. Namun bertentanganㅤdengan penelitian (Siallagan 



dan Machfoedz, 2006)ㅤ dimana ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

terhadapㅤnilai perusahaan. 

Berdasarkan gap riset diatas, penelitian iniㅤbertujuan untuk menganalisis 

pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikanㅤmanajerial, profitabilitas, dan 

ukuran perusahaan terhadapㅤnilai perusahaan pada dimensi waktu yang 

berbeda,ㅤyakni pada tahun (2015 –ㅤ2017). Dengan menggunakan agency 

theory,ㅤvariabel dependen kepemilikan institusional, kepemilikanㅤmanajerial, 

profitabilitas menggunakan ROE (return onㅤequity), dan ukuran perusahaan 

yangㅤdilihat dari totalㅤassets. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam meningkatkan nilai perusahaan, tujuan utamaㅤperusahaan adalah 

untuk memaksimalkanㅤkesejahteraan pemilik perusahaan danㅤpara pemegang 

salam.ㅤFaktor – faktor yangㅤmempengaruhi nilai perusahaan, yaitu kepemilikan 

institusional,ㅤsemakin besar kepemilikan institusional akan 

mengakibatkanㅤadanya efisiensi dalam penggunaan aktiva perusahaanㅤ(Jensen 

dalam Artini dan Puspaningsih, 2011;ㅤFaizal dalam Saputro dan Syafruddin, 

2012;ㅤSukirni, 2012; Kristianto, 2010; Pujiatiㅤdan Widanar, 2007); 

kepemilikanㅤmanajerial, kepemilikan manajerial akanㅤmendorong manajemen 

untuk meningkatkan kinerjaㅤperusahaan (Sujoko dan Soebiantoro, 

2007;ㅤKristianto, 2010; Pujiati dan Widanar, 2007;ㅤSukirni, 2012); profitabilitas, 

profitabilitas adalah kemampuanㅤperusahaan dalam memperoleh laba (Saidi, 

2004;ㅤNurmayasari, 2012; Noviyanto, 2008); dan ukuranㅤperusahaan, semakin 

besar ukuran perusahaan, makaㅤsemakin dikenal oleh masyarakat (Prasetyorini, 



2013;ㅤSujoko dan Soebiantoto, 2007; Siallagan dan Machfoedz,ㅤ2006). Jika 

faktor – faktor tersebut dijalankanㅤdengan baik maka investor akan tertarikㅤuntuk 

membeli saham dan nilai perusahaanㅤakan mengikat. Berdasarkan hal tersebut, 

rumusanㅤmasalah dalam penelitian ini  adalah: 

1. ApakahㅤKepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan? 

2. ApakahㅤKepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan? 

3. ApakahㅤProfitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan? 

4. ApakahㅤUkuran Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan? 

1.3 TujuanㅤPenelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telahㅤdijabarkan pada sub bab 

sebelumnya, makaㅤtujuan dilakukannya penelitian ini dapatㅤdinyatakan sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengujiㅤpengaruh Kepemilikan Institusional terhadap 

NilaiㅤPerusahaan 

2. Untuk menguji pengaruh Kepemilikan Manajerialㅤterhadap Nilai Perusahaan 

3. Untuk menguji pengaruhㅤProfitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

4. Untuk mengujiㅤpengaruh Ukuran Perusahaan terhadap NilaiㅤPerusahaan 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitianㅤini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitianㅤini diharapkan dapat memberikan gambaranㅤdan pemahaman 

mengenai pengaruh kepemilikanㅤinstitusional, kepemilikan manajerial, 

profitabilitas, danㅤukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. 



2. ManfaatㅤPraktis 

a. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapatㅤdigunakan sebagai pertimbangan dalam 

membuatㅤkeputusan investasi pada perusahaan dalam membuatㅤkeputusan 

investasi pada perusahaan yangㅤmempedulikan masalah nilai perusahaan. 

b. Bagi Perusahaan 

Penelitianㅤini diharapkan dapat memberikan pengetahuanㅤtentang pengaruh 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial,ㅤprofitabilitas, dan ukuran 

perusahaan terhadapㅤnilai perusahaan tersebut. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian iniㅤdiharapkan dapat memperkaya wawasan dan pengetahuanㅤserta 

dapat digunakan sebagai tambahan referensiㅤuntuk peneliti sejenis dan penelitian-

penelitian selanjutnyaㅤtentang pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial,ㅤprofitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadapㅤnilaiㅤperusahaan. 

 


